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ABSTRAK 

PENGARUH INTENSITAS MENONTON TAYANGAN SINETRON 

AISYAH PUTRI THE SERIES ‘JILBAB IN LOVE’ TERHADAP SIKAP 

TREN HIJAB PADA SISWI KELAS XI MAN KARANGAMPEL 

INDRAMAYU 

Televisi merupakan alat komunikasi massa yang banyak dipergunakan di masa 

sekarang, televisi juga mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi para khalayak 

yang menontonnya, salah satunya melalui sinetron. Sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’ merupakan sinetron yang bergendre remaja dan mengemas 

tema tentang remaja islami yang menceritakan sekelompok remaja putri yang 

mengenakan hijab dalam kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu peneliti 

melakukan penelitian tentang pengaruh intensitas menonton tayangan sinetron 

Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas 

XI MAN Karangampel Indramayu. 

Metode yang digunakan adalah Kuantitatif, Teori yang digunakan adalah Teori 

Peluruh (Jarum Hipodermik), Data analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

Chi Squarae atau Chi Kuadrat. Chi Square atau Chi Kuadrat merupakan suatu 

metode statistik nonparametrik. Adapun hasilnya terdapat hubungan antara 

intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ 

terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas XI MAN Karangampel Indramayu. Hal 

ini dapat dilihat hasil nilai koefisien Chi Square atau Chi Kuadrat sebesar 37,33 

dengan Df-nya adalah 1, maka hasil yang diperoleh adalah 3,841 yang artinya 

hipotesis Ho-nya ditolak dan Ha-nya diterima. Nilai tersebut diperoleh 

berdasarkan hasil pada tabel Chi Square atau Chi Kuadrat dengan Df-nya 1. 

Dengan demikian hasil nilai koefisiensi Chi Square atau Chi Kuadrat yaitu 37,33 

lebih besar dari 3,841 maka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

mengikuti tren hijab pada siswi kelas XI pada sinetron Aisyah Putri The Series 

‘Jilbab In Love’.  

KATA KUNCI : Intensitas menonton, Siswi kelas XI, Sinetron 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini media massa sudah mengalami banyak perkembangan. Seiring 

dengan berkembangnya waktu. Media massa adalah institusi yang berperan 

sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan1, Sehingga 

menjadi salah satu kontrol dalam penyampaian informasi-informasi kepada 

khalayak luas yang membutuhkan informasi. 

Televisi merupakan alat komunikasi massa yang banyak dipergunakan di 

masa sekarang. Dalam wacana kehidupan modern, terutama pasca era 

industrialisasi, keberadaan media massa sudah menjadi bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dengan kehidupan masyarakat kontemporer.2 Sekarang semua orang 

bisa menonton televisi, hampir semua orang mempunyai televisi di dalam 

rumahnya. Televisi pada konteks tertentu memiliki fungsi tambahan di samping 

fungsi utamanya sebagai media komunikasi, kebutuhan hadirnya televisi dalam 

ruang keluarga hampir sama pentingnya dengan kebutuhan manusia akan 

terpenuhinya proporsi makan tiga kali dalam satu hari.3 Berbagai tayangan dapat 

kita lihat lewat tayangan yang ada di televisi yang bisa kita nikmati dari mulai 

tayangan untuk anak-anak, orang dewasa, berita, hiburan, hingga pendidikan yang 

bisa dilihat sampai kepenjuru Desa. Televisi mempunyai dampak pengaruh yang 

sangat besar bagi para khalayak yang menontonnya, televisi bisa memberikan 

                                                            
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (surbaya; kencana, 2006).   Hlm. 85 
2 Siti Sholihati, Wanita & Media Massa, (Semarang; Teras, 2007). Hlm. 45 
3 ibid. Hlm. 45 
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dampak negatif sekaligus juga dapat memberikan dampak positif, tergantung 

bagaimana kita mengambil pesan yang disampaikan oleh televisi itu sendiri, salah 

satunya yaitu sinetron. 

Sinema elektronik atau yang biasa kita kenal dengan sinetron adalah istilah 

untuk program drama bersambung produksi Indonesia yang disiarkan oleh stasiun 

televisi di Indonesia, Sinetron sendiri hanya ada di Indonesia. Sinetron pada 

umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari-hari yang diwarnai konflik 

berkepanjangan. Segmentasi program acara sinetron ini biasanya mengarah atau 

tertuju pada anak-anak remaja usia 15 tahun keatas. Banyak sekali remaja yang 

menggandrungi sinetron, apalagi penayangan sinetron ini kebanyakan di 

tayangkan pada jam utama atau primetime, Salah satunya adalah sinetron Aisyah 

Putri The Series ‘Jilbab In Love’ yang di tayangkan oleh salah satu stasiun televisi 

yaitu RCTI. Sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ sendiri merupakan 

sinetron yang diadaptasi dari novel yang berjudul Aisyah Putri karya Asma Nadia, 

lalu kemudian dijadikannya menjadi salah satu sinetron unggulan yang dimiliki 

oleh stasiun televisi RCTI.  

Sinetron Aisyah Putri The Series Jilbab In Love menceritakan tentang 

cerita kehidupan sehari-hari anak-anak remaja sekolah menengah atas (SMA), 

seorang remaja SMA yang bernama Aisyah Putri, yang biasa di panggil 

puput.  Kehidupan remaja putri SMA biasanya identik dengan persaingan antar 

sesama gang, mulai dari saling eksis dari gaya berpakaian, musik, idola, tempat 

tongkrongan atau saling bersaing untuk jadi primadona di sekolah. 
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Puput remaja putri berjilbab, tapi kehidupan masa remajanya tak kalah 

seru dengan remaja yang tidak berjilbab. Dia anak yang sangat percaya diri, pintar 

dan aktif dalam kegiatan rohis di sekolahnya. Di sekolah, Puput punya sahabat-

sahabat yang menyenangkan tapi Islami, Mereka menamakan geng mereka 

sebagai geng Jilbabers Lovers. Tidak ada niat macam-macam dengan nama geng-

nya itu, Puput hanya punya tekad, sekaranglah saatnya remaja berani 

menunjukkan jati diri dengan itu mereka bisa tetep eksis mengikuti trend dunia 

dan menjadi contoh yang baik di sekolah sesuai Syariat Islam.4 Tidak hanya itu, 

sinetron ini juga dibalut dengan nilai-nilai Islami di dalamnya, serta disisipkan 

pula pesan-pesan dakwah dalam setiap adegannya sehingga bagaimana seorang 

wanita selalu menjaga kehormatannya dengan senantiasa menggunakan hijab dan 

menutup auratnya.  

Di dalam sinetron tersebut, Puput merupakan remaja yang menggunakan 

jilbab, jilbab yang di pakai dalam setiap adegan di sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’ ini bermacam-macam, salah satunya yaitu model jilbab 

Turki atau biasa kita kenal dengan jilbab Arab. Model jilbab Turki ini merupakan 

model jilbab yang sudah ada sejak zaman dulu dan biasa dipakai oleh orang-orang 

TimuR Tengah, kemudian dimunculkan kembali dimasa sekarang, karena begitu 

pesatnya perkembangan jilbab. Model jilbab ini merupakan model jilbab yang 

sangat simpel, dibandingkan dengan model-model jilbab lainnya. Selain model 

jilbab yang polos yang biasa digunakan oleh orang-orang pada umumnya, model 

jilbab Turki ini juga sering digunakan oleh para kaum hawa karena model jilbab 

                                                            
4 Database Sinopsis Aisyah Putri 
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Turki ini merupakan model jilbab yang sangat simple dan mudah untuk dikenakan 

tapi tetap kelihatan trendi dan bisa tetap terlihat bergaya. 

Segmentasi sinetron ini ditunjukkan untuk remaja usia 15 tahun keatas, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti sinetron ini karena dalam sinetron ini 

banyak sekali yang bisa ditiliti salah satunya yaitu tentang hijab yang dikenakan 

oleh para pemainnya. Sinetron ini berhasil mencuri perhatian para penggemarnya, 

terbukti dengan banyaknya yang menyukai Fans Page akun Facebook yang 

dimiliki oleh sinetron ini yaitu sebesar kurang lebih 6,149 ribu Fans Page. Tidak 

hanya itu, sinetron ini akan kembali menayangkan kelanjutan jalan ceritanya yang 

dikemas dalam sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ Season 2. 

Tayangan yang ada di televisi mempunyai dampak atau pengaruh 

tersendiri bagi khalayak, pengaruh tersebut bisa pengaruh positif maupun 

pengaruh negatif, tergantung jangka waktu atau lamanya waktu saat melihat, salah 

satunya yaitu melihat tayangan sinetron yang disaksikan tidak hanya sewaktu, 

tetapi terus sampai waktu yang cukup lama. Salah satu dampak atau pengaruh 

tayangan yang ada di televisi, khususnya sinetron yaitu peniruan terhadap cara 

memakai model hijab Turki atau cara berpakaian, hal ini disebut imitasi. Kategori 

penonton yang mudah terpengaruh itu biasanya adalah anak-anak dan generasi 

muda khususnya para remaja, meskipun terkadang orang dewasa pun ada. Apabila 

cara berpakaian yang ditiru penonton, tentu tidak masalah. Tetapi bila yang ditiru 
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adalah cara hidup yang tidak sesuai dengan norma budaya, tentu akan 

menimbulkan masalah5.  

Hijab merupakan salah satu fashion bagi para kaum hawa. Tidak hanya 

sebagai fashion, hijab juga merupakan sebagai penutup aurat bagi para kaum 

perempuan, khususnya yang beragama Islam. Hijab secara harfiyahnya adalah 

sebagai pemisah, dalam pergaulan antara laki-laki dan wanita.6 Hijab mempunyai 

daya tarik tersendiri bagi para pencintanya, sehingga tidak jarang banyak 

komunitas-komunitas pecinta hijab yang biasa kita kenal sebagai hijab Style atau 

hijabers bermunculan, maka tidak jarang pula banyak model-model atau pun tren 

hijab yang bermuculan. Salah satunya yaitu model hijab Turki atau yang biasa 

kita sebut sebagai hijab arab karena model hijab turki sendiri biasa dipakai oleh 

orang-orang Timur Tengah, kemudian di Indonesia sendiri model hijab tersebut 

mulai berkembang karena cara pemakainya yang tidak memakan waktu lama dan 

juga simple. Sampai sekarang hijab masih mempunyai magnet yang cukup kuat  

dikalangan masyarakat, terutama di Indonesia. Pada hakikatnya hijab merupakan 

penutup aurat bagi wanita muslim, dalam Al-Qur’an pun sudah dianjurkan 

perintah untuk menutup aurat yaitu dengan cara berhijab, tetapi dengan semakin 

berkembangnya kreatifitas manusia, hijab tidak hanya sebagai penutup aurat 

semata tetapi juga sebagai fashion, seperti dalam sinetron ini bagaimana hijab bisa 

dipadupadankan dengan fashion yang sedang berkembang, tetapi masih sesuai 

dengan aturan Islam. 

                                                            
5 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi  (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2007), hlm. 147. 
6 Husein Shahab, Hijab Menurut Al-Qur’an dan Al-Sunnah, (Bandung; Mizan Media Utama), hlm 

15.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian terkait 

intensitas menonton tayangan sinetron terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas 

XI MAN Karangampel Indramayu melalui judul tentang Pengaruh Intensitas 

Menonton Tayangan Sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ Terhadap 

Sikap Tren Hijab Pada Siswi Kelas XI MAN Karangampel Indramayu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series  

‘Jilbab In Love’ pada siswi kelas XI MAN Karangampel Indramayu? 

2. Bagaimana sikap terhadap trend hijab pada siswi kelas XI MAN Karangampel 

Indramayu? 

3. Bagaimana Pengaruh intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’ terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas XI MAN 

Karangampel Indramayu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah 

Putri The Series  ‘Jilbab In Love’ Pada Siswi Kelas XI MAN Karangampel 

Indramayu. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana sikap terhadap trend hijab pada siswi kelas XI 

MAN Karangampel Indramayu. 



7 
 

 
 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh intensitas menonton tayangan sinetron 

Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ terhadap sikap tren hijab pada siswi 

kelas XI MAN Karangampel Indramayu. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

ilmu pengetahuan, serta menambah wacana keilmuan dalam dibidang media 

massa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan buat masyarakat luas dan juga pembaca mengenai peran dan pengaruh 

televisi terhadap perubahan sikap serta dapat menjadi bahan atau referensi sumber 

ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan masyarakat pada umumnya. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada, maka 

peneliti melakukan peninjauan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya 

sebagai berikut : 

Skripsi berjudul Pengaruh Menonton Model Jilbab Dalam Iklan Kosmetik 

Muslimah Wardah Terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswi Jurusan 
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Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta7 karya Saiful 

Al Farisin Hasibuan. Maraknya tren hijab membuat banyak mahasiswi berprilaku 

untuk menirukan model jilbab yang sedang digandrungi, salah satunya melalui 

iklan kosmetik muslimah wardah. Di dalam penelitiannya pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah survei eksplanatif 

yaitu survei yang digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) populasi 

yang sedang diteliti. Analisis yang digunakan dalam penelitiannya adalah analisis 

regresi linier sederhana. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa ada pengaruh 

antara intensitas menonton model jilbab dalam iklan kosmetik muslimah wardah 

dengan perilaku memakai jilbab mahasiswi Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Penelitian serupa lainnya tentang skripsi berjudul Pengaruh Menonton 

Sinetron Terhadap Perilaku Keagamaan Anak-Anak Desa Geneng Kecamatan 

Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah8 karya Etty Wulansari. Maraknya 

sinetron yang bernuansa agama membuat keagamaan anak-anak di Desa Geneng 

Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah ini mengalami 

peningkatan. Di dalam penelitiannya pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dan pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode 

angket, wawancara, dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

                                                            
7 Saiful Al Farisin Hasibuan. “Pengaruh Menonton Model Jilbab Dalam Iklan Kosmetik Muslimah 

Wardah Terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswi Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta”, skripsi (Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
8 Etty Wulansari. “Pengaruh Menonton Sinetron Terhadap Perilaku Keagamaan Anak-Anak Desa 

Geneng Kecamatan Prambana Kabupaten Klaten Jawa Tengah”, skripsi (Program Studi 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008) 
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penelitiannya adalah analisis data statistik deskriptif. Hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa terdapat suatu hubungan yang signifikan antara menonton 

sinetron Si Entong di TPI terhadap perilaku keagamaan anak-anak desa Geneng 

kecamatan Prambanan kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

Penelitian serupa lainnya tentang skripsi berjudul Intensitas Menonton 

Tayangan Sinetron Di Televisi Dan Pengaruhnya Terhadap Akhlaq Siswa SMK 

NU Ungaran Selama Di Lingkungan Sekolah9 karya Wahyu Seto S.A. Di dalam 

penelitiannya pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan jenis 

penelitiannya adalah jenis penelitian lapangan (field research). Analisis yang 

digunakan dalam penelitiannya adalah analisis korelasi Product Moment dan 

regresi sederhana. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa adanya hubungan 

yang bersifat negatif antara intensitas menonton tayangan sinetron dengan akhlaq 

siswa-siswi SMK NU Ungaran selama dilingkungan sekolah.  

Penelitian serupa lainnya tentang skripsi berjudul Pengaruh Intensitas 

Menonton Program Dokumenter ‘Dua Dunia’ Di Trans 7 Terhadap Tingkat 

Religiusitas Masyarakat Dusun Panggang 1, Kelurahan Giriharjo, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta10 karya Muhammad Alfabri 

Rezki. Di dalam penelitiannya pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan 

                                                            
9 Wahyu Seto S.A. “Intensitas Menonton Tayangan Sinetron Di Televisi Dan pengaruhnya 

Terhadap Akhlaq Siswa SMK NU Ungaran Selama Di Lingkungan Sekolah”, skripsi (Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009) 
10 Muhammad Alfabri Rezki. “Pengaruh Intensitas Menonton Program Dokumenter ‘Dua Dunia’ 

Di Trans 7 Terhadap Religiusitas Masyarakat Dusun Panggang 1 Kelurahan Giriharjo 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta”, skripsi (Program Studi Komunikasi 

Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014)  
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jenis penelitiannya adalah jenis kausalitas. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitiannya yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitiannya 

menyimpulkan bahwa tayangan program dokumenter ‘Dua Dunia’ di trans 7 dapat 

mempengaruhi tingkat religiusitas masyarakat dusun panggang 1.  

Penelitian yang dilakukan Saiful Al Farisin, Etty Wulansari, Wahyu Seto S.A, 

dan Muhammad Alfabri Rezki pada dasarnya hampir sama karena hanya 

memfokuskan pada pengaruh intensitas menonton tayangan yang ada di televisi. 

Tetapi penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis 

yang berusaha mencari jawaban apakah ada pengaruh intensitas menonton 

tayangan sinetron yang ada di televisi terhadap sikap tren hijab yang ada di dalam 

sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ tersebut pada siswi kelas XI 

MAN Karangampel Indramayu. 

F. Kerangka Teori  

1. Sikap 

Secara historis, istilah sikap (attitude) digunakan pertama kali oleh Herbert 

Spenecer di tahun 1862 yang pada saat itu di artikan olehnya sebagai status 

mental seseorang. Menurut Louis Thurstone, Rensis Likert, dan Charles Osgood 

mengartikan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak, 

maupun perasaan tidak mendukung maupun memihak pada objek tertentu. Secara 
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lebih spesifik, Thurstone sendiri memformulasikan sikap sebagai derajat afek 

postif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis.11 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pengertian sikap adalah 

perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan,12 sikap juga bisa 

disamakan dengan perilaku. Sikap atau attitude merupakan salah satu hal yang 

bisa dinilai dari diri seseorang. Sikap adalah kecenderungan bertindak, 

berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. 

Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan 

cara-cara tertetu terhadap objek sikap.13 Dari sikapnya, seseorang bisa dianggap 

baik atau buruk, dewasa atau kenakan-kenakan, sederhana atau mewah, 

bangsawan atau rakyat biasa, dan sebagainya. 

Sikap dikatakan sebagai suatu respons evaluatif. Respons hanya akan timbul 

apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya reaksi 

individual. Respons evaluatif berarti bahwa bentuk reaksi yang dinyatakan 

sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri individu yang 

memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik- buruk, positif-

negatif, menyenagkan-tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai 

potensi reaksi terhadap objek sikap.14 Sikap juga merupakan evaluasi rangkuman 

rasa suka atau tidak suka terhadap objek sikap. Dalam hal ini sikap terhadap tren 

hijab yang ada di sinetron tersebut.  

                                                            
11 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar). 

Hlm.3-5 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hlm. 838 
13 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung; Rosdakarya, 2007), hlm.39  
14Ibid.Hlm.15. 



12 
 

 
 

a. Komponen-komponen sikap 

1) Sikap kognitif yaitu kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau 

apa yang benar bagi objek sikap. Terbentuk dari pengetahuan dan informasi 

yang diterima yang selanjutnya diproses menghasilkan suatu keputusan 

untuk bertindak. 

2) Sikap afektif yaitu menyangkut masalah emosional subjektif sosial terhadap 

suatu objek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan 

yang dimiliki terhadap suatu objek, namun pengertian perasaan pribadi 

seringkali sangat berbeda perwujudannya bila dikaitkan dengan sikap. 

3) Sikap konatif yaitu menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berprilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya.15 

b. Fungsi sikap 

1)   Fungsi instrumental, penyelarasan atau kebermanfaatan 

Yaitu bahwa orang akan cenderung mengembangkan sikap yang akan 

membantu untuk mencapai tujuan secara maksimal. Sebagai contoh, seseorang 

cenderung menyukai partai politik yang mampu memenuhi dan mewakili aspirasi-

aspirasinya. 

2) Fungsi Pertahanan diri 

Yaitu bahwa seseorang akan memegang sikap dengan kuat karena untuk 

melindungi ego mereka dari hasrat mereka sendiri yang tidak dapat diterima dari 

                                                            
15 Ibid.Hlm.24-28 
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luar. Perasaan rendah diri sering dilakukan pada anggota-anggota kelompok 

minoritas sebagai alat untuk mempertahankan atau memperkuat ego. 

3) Fungsi Ekspresi nilai 

yaitu sikap membantu ekspresi positif pada nilai-nilai sentral pada jati dirinya, 

misalnya seorang remaja menyukai grup musik dan mereka mengekspresikannya 

melalui sikap mereka.  

4) Fungsi Pengetahuan 

Bahwa sikap akan dipegang kuat karena memuaskan kebutuhan akan 

pengetahuan atau memberikan struktur dan makna pada sesuatu yang jika 

tanpanya dunia akan kacau. Banyak keyakinan religius memiliki fungsi ini serta 

sikap-sikap lainnya seperti norma-norma yang berlaku.16 

Sikap secara umum dapat didefenisikan sebagai perasaan, pikiran, dan 

kecenderungan atau tingkah laku seseorang terhadap sesuatu objek maupun 

situasi. Dalam hal ini sikap seseorang dalam menonton tayangan sinetron dengan 

intensitas tertentu terhadap pengaruh tren hijab yang sedang berkembang. 

Sehingga seseorang berfikir atau memiliki kecenderungan dan tingkah laku 

terhadap sesuatu yang dilihatnya dalam hal ini isi dari tayangan sinetron karena 

intensitas mereka melihat atau tidak melihat tayangan sinetron, selain itu juga 

sikap memberikan kesiapan untuk merespon sesuatu yang sifatnya positif atau 

negatif. 

                                                            
16 Wener J. Severin, James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 197 
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2. Intensitas Menonton 

Intensitas dalam kehidupan sehari-hari dapat dipahami sebagai tingkatan 

intensnya. Dalam kamus besar bahasa Inggris, intensitas diistilahkan dengan 

intensity yang dapat diartikan dengan kehebatan (hebat, kuat).17 Menonton televisi 

adalah suatu tindakan yang menarik yang tidak lepas dari dorongan masing-

masing individu untuk menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi, atau dengan 

kata lain tindakan menonton televisi adalah kesadaran seseorang terhadap sesuatu 

yang berhubungan dengan dorongan yang ada dalam diri individu itu sendiri, 

sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap acara yang ditayangkan 

televisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas, sehingga pemirsa atau 

penonton dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi tersebut. Menonton 

berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.18  

Kebanyakan aktivitas menonton berawal dari sebuah kebutuhan akan 

informasi yang kemudian berpola menjadi semacam ritual keseharian yang 

dilakukan oleh komunikan, dalam hal ini adalah menonton tayangan sinetron. 

Sinetron sendiri mempunyai daya tarik tersendiri, Sehingga membuat komunikan 

menjadi lebih pasif ketika televisi menyala, sehingga interaksi personal pun 

terhenti dan tubuhpun tidak berpindah-pindah, dalam hal ini efek yang 

ditimbulkan adalah negatif dan juga berdampak buruk bagi kesehatan.  

Komunikan yang mempunyai intensitas menonton yang sangat tinggi akan 

                                                            
17 Slamet Riyanto, dkk, Kamus Inggris Indonesia (Yogyakarta; Pustaka Pelajar),hlm. 539 
18 Sudarwan Danim, Ilmu-ilmu Perilaku, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 35. 
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mempengaruhi berbagai segi kehidupan karena salah satu cara manusia belajar 

adalah dengan mengobservasi. 

Intensitas merupakan tingkatan intens seseorang dalam melihat sesuatu, dalam 

hal ini yaitu melihat tayangan sinetron. Intensitas seseorang dalam melihat 

tayangan sinetron sendiri berbeda-beda pada setiap individunya, tergantung 

kebutuhan seseorang itu sendiri. Sehingga intensitas menonton televisi dapat 

dipahami sebagai tingkat keseringan (frekuensi) intensitasnya dalam menonton 

atau durasi dan daya tarik konsentrasi seseorang untuk menonton. 

3. Teori Peluru  (Jarum Hipodermik) 

Teori peluru ini merupakan konsep awal efek komunikasi massa yang oleh 

pakar komunikasi tahun 1970-an dinamakan pula hypodermic needle theory (teori 

jarum hipodermik). Teori ini mengasumsikan bahwa media memiliki kekuatan 

yang sangat perkasa dan komunikan dianggap pasif atau tidak tahu apa-apa. 

Seorang komunikator dapat menembakkan peluru komunikasi yang begitu ajaib 

kepada khalayak yang tidak berdaya (pasif). Pengaruh media sebagai hypodermic 

injection (jarum suntik) didukung munculnya kekuatan propaganda perang dunia I 

(1914-1918) an perang dunia II (1939-1945).19 Istilah model hipodermik dalam 

komunikasi massa diartikan sebagai media massa yang dapat menimbulkan efek 

yang kuat, langsung, terarah dan segera. Model jarum suntik sering diistilahkan 

sebagai jarum suntik yang diarahkan kepada sasaran yang pasih yaitu audience, 

                                                            
19 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa, (Bandung; Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 

61 
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akan tetapi tidak audience tidak selalu pasif. 20 pada dasarnya adalah aliran satu 

tahap (one step flow) yaitu media massa langsung kepada khalayak sebagai mass 

audiance. 

Gagasan bahwa komunikasi massa memiliki kekuatan besar dapat dianggap 

sebagai salah satu teori umum pertama tentang efek komunikasi massa. Kadang 

teori ini di kenal dengan teori peluru atau teori stimulus respon. Teori ini 

mengatakan bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap pesan-pesan komunikasi 

massa. Ia menyebutkan bahwa apabila pesan ‘tepat sasaran’ ia akan mendapatkan 

efek yang diinginkan. Dampaknya pada seseorang tergantung pada beberapa hal, 

termasuk karakteristik kepribadian seseorang dan beragam aspek situasi dan 

konteks. Namun demikian, teori peluru merupakan sebuah teori komunikasi 

massa yang dapat dimengerti, ia tampaknya lahir dari efektivitas nyata 

propaganda setelah Perang Dunia 1. Hasil kerja Institut For Propaganda Analysis 

mengiring pada apa yang kita dapat anggap sebagai sebuah teori primitif 

perubahan sikap. Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa alat-alat itu memiliki 

beberapa kemampuan untuk mengubah sikap tetapi efektivitasnya tidak sama 

pada setiap orang. 21 

4. Pengaruh Intensitas Menonton Terhadap Sikap 

Intensitas dalam kehidupan sehari-hari dapat dipahami sebagai tingkatan 

intensnya. Menonton berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian 

tertentu, Menonton televisi adalah suatu tindakan yang menarik yang tidak lepas 

                                                            
20 Wener J. Severin, James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 353 
21 ibid, hlm. 146-147 
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dari dorongan masing-masing individu untuk menikmati apa yang ditayangkan 

oleh televisi, atau dengan kata lain tindakan menonton televisi adalah kesadaran 

seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan dengan dorongan yang ada dalam 

diri individu itu sendiri, sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap 

acara yang ditayangkan televisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas.  

Gaya hidup modern seperti sekarang membuat kita berlomba-lomba untuk 

memiliki kehidupan yang lebih baik. gaya hidup bisa dirasakan di seluruh penjuru 

dunia mulai dari negara maju sampai dengan negara berkembang hingga 

kepelosok desa. salah satu faktor yang melatarbelakangi gaya hidup modern yang 

ada di masyarakat adalah media. banyak sekali tayangan-tayangan di media massa 

yang selalu menampilkan gaya hidup yang mewah, modern dan juga trendi. 

Konsep gaya hidup sering kali digunakan dalam mendeskripsikan dalam 

mengkelompokkan beragam pola dari penggunaan media, sering kali sebagai 

bagian dari konstelasi sikap dan perilaku yang lain. Konsep gaya hidup 

menawarkan pelarian dari keyakinan bahwa selera media ditentukan oleh kelas 

sosial dan pendidikan karena pada tingkatan tertentu, gaya hidup adalah pola 

perilaku yang dipilih sendiri dan pilihan penggunaan media.22 

Kebanyakan aktivitas menonton berawal dari sebuah kebutuhan akan 

informasi yang kemudian berpola menjadi semacam ritual keseharian yang 

dilakukan oleh komunikan, dalam hal ini adalah menonton tayangan sinetron. 

Sinetron sendiri mempunyai daya tarik tersendiri, Sehingga membuat komunikan 

                                                            
22Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta; Salemba Humanika, 2011), hlm. 185.  
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menjadi pasif ketika televisi menyala dan interaksi personal pun terhenti karena 

tubuhpun tidak berpindah-pindah. Sehingga muncullah pembentukkan sikap dari 

komunikan tersebut. 

Sikap atau attiude merupakan salah satu hal yang bisa dinilai dari diri 

seseorang. Sikap pada dasarnya adalah suatu cara pandang terhadap sesuatu,23 

Dari sikapnya, seseorang bisa dianggap baik atau buruk, dewasa atau kenakan-

kenakan, sederhana atau mewah, bangsawan atau rakyat biasa, dan sebagainya 

Seperti penjelasan diatas, sikap secara umum dapat didefenisikan sebagai 

perasaan, pikiran, dan kecenderungan atau tingkah laku seseorang yang bersifat 

permanen mengenal lingkungan sekitar. Dalam hal ini sikap seseorang dalam 

menonton tayangan sinetron dengan intensitas tertentu terhadap pengaruh tren 

hijab yang sedang berkembang. Sehingga seseorang berfikir atau memiliki 

kecenderungan terhadap sesuatu yang dilihatnya dalam hal ini isi dari tayangan 

sinetron, karena intensitas mereka melihat atau tidak melihat tayangan sinetron, 

selain itu juga sikap memberikan kesiapan untuk merespon sesuatu yang sifatnya 

positif atau negatif. 

Berbicara tentang Hijab, Hijab masih menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

kaum hawa, berbagai model atau pun gaya bisa mereka padupadankan dengan 

busana yang akan mereka kenakan. Tidak seperti zaman dahulu, gaya hijab di era 

modern ini sungguh sangat berbeda dengan gaya hijab di zaman dahulu. Jilbab 

secara syari’at islam adalah pakaian wanita yang dapat menutupi seluruh tubuh 

                                                            
23 Wener J. Severin, James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 179 
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kecuali muka dan telapak tangan. Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an maupun 

hadits yang menerangkan tentang hijab itu sendiri.  

Jilbab secara syari’at islam adalah pakian wanita yang dapat menutupi seluruh 

tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Jenis kain dan potongan kain tersebut 

dibuat sedemikian rupa sehingga tidak tampak bentuk dan lekuk-lekuk tubuhnya 

yang dapat menimbulkan rangsangan, lebih singkatnya jilbab adalah busana 

muslimat.24 

Jilbab dapat dilihat dari dua sisi yaitu jilbab sebagai pakaian muslim dan 

sebagian dari mode. Sebagai pakaian muslim, jilbab merupakan pakaian yang 

memenuhi aturan etika berpakaian yang sesuai dengan ajaran islam, sedangkan 

jilbab sebagai mode, yakni jilbab adalah fashion yang merupakan sesuatu yang 

trend yang selalu mengalami perubahan disetiap kemunculannya dan diikuti oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Perkembangan jilbab sekian hari semakin 

berkembang, banyak hijabers (sebutan untuk para pencinta jilbab) bermunculan, 

mode atau gaya yang ditawarkan begitu beragam. Banyaknya para pencinta jilbab 

yang menggunakan Social Media mereka untuk membuat tutorial jilbab, tidak 

hanya itu sekarang banyak sekali program-program acara di televisi yang 

menampilkan para pencinta hijab yang biasa disebut dengan hijabers untuk 

menampilkan atau mengajarkan cara menggunakan hijab yang baik sesuai dengan 

Syariat islam dan tentunya tetap trendi serta kekinian.   

                                                            
24 Istadiyatha, Hikmah Jilbab Dalam Pembinaan Akhlak, (Solo:CV Ramadhani, 1984). Hlm. 13. 
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Maraknya tren hijab membuat banyak orang berperilaku untuk menirukan 

berbagai model jilbab yang sedang mereka gandrungi. Hijab masih menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para kaum perempuan, berbagai model atau pun gaya bisa 

mereka padupadankan dengan busana yang akan mereka kenakan. Sehingga 

perintah untuk menutup aurat pun sudah tercantum dalam Al-Qur’an salah 

satunya dengan berhijab dalam QS. Al-Ahzab ayat 59 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

Wahai Nabi! katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 

istri-istri orang Mukmin, “hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka”. yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 

sehingga mereka tidak di ganggu. dan Allah maha pengampun, Maha Penyayang. 

Namun semakin berkembangnya era moderenisasi hijab sudah tidak 

dipandang lagi sebagai hal yang aneh, kini berbagai gaya berhijab pun sekarang 

mulai bisa kita jumpai dengan mudah. Seperti gaya hijab dian pelangi, hijab 

syahrini, hijab turki dan masih banyak lagi yang lainnya. hal tersebut sering kali 

kita temukan di lingkungan sekitar kita.  

Secara singkat disimpulkan bahwa, Perkembangan dunia televisi semakin 

tinggi, sehingga membuat para khalayak luas semakin intens dalam melihat 

tayangan yang ada di televisi. Suguhan tayangan yang ada ditelevisi pun beragam, 

salah satunya sinetron. Sehingga tingginya intensitas menonton tayangan sinetron 

yang ada di televisi membuat komunikan menjadi pasif dan tak berdaya, maka 

pesan atau pengaruh yang disampaikan dari tayangan sinetron itu sendiri dapat 
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masuk kepada komunikan tanpa melalui proses seleksi ataupun penyaringan. 

Proses penyaringan pesan sendiri terkadang diabaikan oleh para komunikan 

sehingga pesan yang disampaikan oleh media dapat dengan begitu mudahnya 

masuk kedalam pikiran komunikan. Sehingga komunikan dengan mudahnya 

terpengaruh oleh pesan-pesan yang disampaikan oleh media massa, serta 

kurangnya pemahaman akan bahaya yang akan ditimbulkan dari pengaruh media 

massa yang memiliki dampak jangka pendek atau panjang. 

Dampak atau efek yang di timbulkan dari pengaruh media massa itu sendiri 

sangat beragam, tergantung bagaimana audiens itu menerimanya karena efek yang 

ditularkan kepada setiap audiens itu berbeda-beda. Salah satu efek yang bisa 

ditimbulkan oleh pengaruh media massa yaitu perubahan sikap yang ditunjukkan 

oleh audiens setelah melihat beberapa tayangan yang ada di televisi. Banyak sikap 

yang sulit berubah, sikap biasanya memiliki nilai dan manfaat bagi orang yang 

memegang sikap itu, dan biasanya sikap tersebut melekat erat pada ego atau jati 

diri seseorang.25  

Gambar 1 : Model Komunikasi Satu Tahap 

 

 

 

Sumber : Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi 

                                                            
25 Wener J. Severin, James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 178 

Media 

Massa 
Komunikan 
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Model ini merupakan pengembangan dari teori komunikasi jarum hipodermik. 

Pesan yang disampaikan melalui media massa langsung ditujukan kepada 

komunikan tanpa melalui perantara, misalnya Opinion leade. Namun pesan 

tersebut tidak mencapai semua komunikan dan juga tidak menimbulkan efek yang 

sama pada setiap komunikan. 26 Seperti gambar diatas, Teori jarum hipodermik 

memandang bahwa sebuah pemberitaan media atau tayangan media massa 

diibaratkan sebagai obat yang disuntikkan ke dalam pembuluh darah audience 

yang kemudian audience akan bereaksi seperti yang diharapkan.27 Tetapi semua 

pesan tersebut tidak semuanya bisa masuk kedalam pembuluh darah audience 

serta efek yang ditimbulkannya pun tidaklah sama antara komunikan satu dengan 

komunikan lainnya, karena tidak semua komunikan dapat menerima pesan dari 

tayangan media itu secara mentah-mentah tanpa disaring terlebih dahulu, tetapi 

ada juga komunikan yang menyaring terlebih dahulu pesan yang disampaikan 

oleh tayangan yang ada di media sehingga efek yang ditimbulkannya itu berbeda-

beda pada setiap komunikan. 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat hubungan antara Intensitas Menonton Tayangan Sinetron Aisyah 

Putri The Series  ‘Jilbab In Love’ dengan Sikap Tren Hijab Pada Siswi Kelas XI 

MAN Karangampel Indramayu. 

                                                            
26 Elviro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi (Bandung; Simbiosa 

Rekatama Media, 2007), hlm. 69. 
27 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Surabaya; Kencana, 2006), hlm. 281. 



23 
 

 
 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan 

Sinetron Aisyah Putri The Series  ‘Jilbab In Love’ dengan Sikap Tren Hijab Pada 

Siswi Kelas XI MAN Karangampel Indramayu. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus pada pokok 

pemikiran, maka penyusun sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

umm dalam penyusunan skripsi sebagai berikut: 

1. BAB I : Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, hipotesis, sistematika pembahasan. 

2. BAB II : Metode Penelitian yang meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, analisis 

data. 

3. BAB III : Berupa gambaran umum tentang sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’ dan tren hijab serta sekolah MAN Karangampel 

Indramayu. 

4. BAB IV: Pembahasan dan analisis data 

5. BAB V : Penutup  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian tentang Pengaruh Intensitas Menonton 

Tayangan Sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ Terhadap Sikap Tren 

Hijab Pada Siswi Kelas XI MAN Karangampel Indramayu maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis pada variabel intensitas menonton, tingkatan 

intensitas menonton sinetron tersebut itu termasuk dalam kategori tinggi, hal 

ini didasarkan pada hasil analisis statistik pada variabel intensitas 

menontonnya. Hal ini disebabkan karena intensitas atau frekuensi siswi kelas 

XI MAN Karangampel Indramayu dalam melihat tayangan sinetron ini yang 

sangat tinggi atau sering dengan durasi atau waktu melihat tayangan dengan 

waktu yang lama. 

2. Berdasarkan hasil analisis pada variabel Sikap terhadap tren hijab pada siswi 

kelas XI MAN Karangampel Indramayu termasuk dalam kategori positif 

dalam menyikapi isi tentang perkembangan tren hijab  yang ada didalam 

sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ sehingga siswi kelas XI 

MAN Karangampel Indramayu.  

3. Berdasarkan hasil analisis pada Chi-Square atau Chi Kuadrat dan hasil 

analisis koefisien kontingensi Terdapat pengaruh dan hubungan yang erat 

antara intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab 

In Love’ terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas XI MAN Karangampel 
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Indramayu, secara langsung sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ 

mempengaruhi sikap siswi kelas XI MAN karangampel indramayu terhadap 

tren hijab. Hal ini didasarkan pada hasil dari variabel intensitas menonton dan 

variabel sikap tren hijab pada siswi kelas XI MAN Karangampel Indramayu 

yang semua dimensi yang memiliki hubungan yang signifikan. Penelitian ini 

sesuai dengan teori Jarum hipodermik yaitu media massa yang dapat 

menimbulkan efek yang kuat, langsung, terarah dan segera. Sehingga teori ini 

menyebutkan bahwa audience benar-benar rentan terhadap pesan-pesan 

komunikasi massa, Artinya teori ini diibaratkan seperti obat yang disuntikkan 

kedalam pembuluh darah audience yang kemudian audience itu akan bereaksi 

sesuai yang diharapkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga kesimpulan diatas, maka selanjutnya dapat 

diusulkan saran yang diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak-pihak, yaitu: 

1. Dengan adanya sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ diharapkan 

semua siswi kelas XI MAN Karangampel Indramayu dapat mengambil 

pelajaran positif dari sinetron tersebut dan juga dapat meniru sikap-sikap yang 

positif yang ada pada sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’. 

2. Untuk pihak Production House (PH) sinetron Aisyah Putri The Series dan 

pertelevisian indonesia diharapkan agar mampu memberikan suguhan atau 

tayangan sinetron yang bisa bermanfaat dan bisa memberikan pengaruh yang 

positif bagi khalayak penontonnya.  
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3. Bagi peneliti lain, senantiasa melakukan penelitian yang berbeda dengan  

mencari variabel lain yang bervariasi serta bisa mengangkat sisi lain dari 

sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ selain intensitas monton dan 

sikap terhadap tren hijab pada sinetron ini. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil’alamin, Puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayahnya serta kelancaran kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Intensitas Menonton 

Tayangan Sineron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ Terhadap Sikap Tren 

Hijab Pada Siswi Kelas XI MAN Karanagmpel Indaramayu. Penulis menyadari 

bahwa penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, penelitian ini masih 

banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam diri 

penulis dalam melakukan penelitian, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik 

serta saran dari para pembaca. Terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu pembuatan penelitian ini, semoga penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi penulis serta pembaca. 
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PENGARUH INTENSITAS MENONTON TAYANGAN SINETRON 

AISYAH PUTRI THE SERIES ‘JILBAB IN LOVE’ TERHADAP SIKAP 

TREN HIJAB PADA SISWI KELAS XI MAN KARANGAMPEL 

INDRAMAYU 

 PETUNJUK PENGISISAN : 

1. Lembar Kuesioner ini ditujukan untuk siswi kelas XI MAN Karangampel 

Indramayu dan pernah menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’. 

2. Pada kolom pertanyaan dibawah ini beri tanda (X) untuk menjawab 

pertanyaan yang ada di kolom bawah ini. 

3. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab kuesioner sangat 

membantu dalam penelitian ini dan peneliti mengucapkan terima kasih 

atas waktunya. 

4. Isi data profil responden dibawah ini. 

 

PROFIL RESPONDEN  

Nama    : ............................................................................... 

Umur   : ............................................................................... 

Kelas    : ............................................................................... 

Jenis Kelamin   : .............................................................................. 
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1. Berapa jam anda menonton televisi setiap hari? 

a. 12 - 15 jam  c. 6 – 8 jam  e. 2 – 5 jam 

b. 8 - 10 jam  d. 4 – 6 jam 

2. Berapa kali anda menonton televisi dalam 1 minggu? 

a. 2 hari sekali   c.  setiap hari   e. 3 hari sekali 

b. 4 hari sekali   d.  5 hari sekali 

3. Tayangan apa yang anda lihat saat menonton televisi? 

a. Berita   c.  Reality show e. Talk show 

b. Sinetron   d.  Infotaiment 

4. Berapa kali dalam satu hari anda melihat sinetron? 

a. 3 kali   c. 1 kali  e. 2 kali 

b. 5 kali   d. lebih dari 5 kali 

5. Sinetron apa saja yang anda lihat? 

a. Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ d. Buku Harian Nayla 

b. Sakinah Bersamamu    e. Semua jawaban salah 

c. Aku Anak Indonesia 

6. Saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ dari episode 

awal sampai episode akhir. 

a. sangat sejutu  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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7. Saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ tidak dari 

episode awal. 

a. Sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

8. Saat sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ di mulai saya tidak 

berpindah tempat, kecuali sedang iklan. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

9. Saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ setiap hari. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

10. Saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ tidak setiap 

hari. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

11. Setelah saya menonton sinetron Aisyah putri the series ‘jilbab in love’ saya 

lebih rajin beribadah? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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12. Setelah saya menonton sinetron Aisyah putri the series ‘jilbab in love’ saya 

lebih rajin bersedekah dan lebih sabar dalam menghadapi masalah? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

13. Setelah saya menonton sinetron Aisyah putri the series ‘jilbab in love’ saya 

tidak rajin beribadah? 

a. Sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

14. Setelah saya menonton sinetron Aisyah putri the series ‘jilbab in love’ saya 

lebih mantap menggunakan hijab sebagai penutup aurat. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

15. Berapa banyak anda melihat model jilbab yang ada di sinetron Aisyah Putri 

The Series ‘Jilbab In Love’? 

a. 10 kali   c.  5 kali  e. 20 kali 

b. 15 kali   d.  lebih dari 20 kali 

16. Saya lebih menyukai model jilbab Turki yang dipakai oleh pemain sinetron 

Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ dibandingkan model jilbab lainnya. 

a. Sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

 

 



77 
 

 
 

17. Saya mengerti jalan cerita sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ 

dari episode awal sampai akhir? 

a. Sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

18. Saya tidak mengerti atau tidak paham jalan cerita sinetron Aisyah Putri The 

Series ‘Jilbab In Love’ dari episode awal sampai akhir? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

19. Saya tidak menyukai model jilbab Turki yang dipakai oleh pemain sinetron 

Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ dibandingkan model jilbab polos. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

20. Kapan saat anda memakai jilbab? 

a. Ke luar rumah  c.  ke pengajian e. Semua jawaban benar 

b. ke sekolah   d. setiap saat saya memakai jilbab 

21. Sebelum saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’, 

saya sudah menggunakan jilbab. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

22. Saya menggunakan jilbab karena itu perintah dalam Al-Qur’an. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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23. Saya menggunakan jilbab karena merupakan aturan dari sekolah.  

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

24. Saat saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ saya 

sudah mengerti arti penting kegunaan memakai jilbab dalam Agama Islam. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

25. Saat saya menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In 

Love’, saya selalu mengikuti perkembangan tren jilbab. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

26. Saat saya menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In 

Love’ saya tidak mengikuti perkembangan tren jilbab. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

27. Setelah saya menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In 

Love’, saya menjadi mantap atau yaqin saat mengenakan jilbab karena saya 

bisa tampil bergaya dan trendi. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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28. Saya selalu mengikuti perkembangan tren jilbab dalam sinetron Aisyah Putri 

The Series ‘Jilbab In Love’? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

29. Setelah saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’, 

saya selalu menirukan gaya jilbab yang dibawakan oleh para pemainnya. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

30. Saya suka tren jilbab dalam sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’, 

tetapi saya tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

31. Saya memakai jilbab karena mengikuti tren yang ada di dalam sinetron 

Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

32. Setelah saya menonton sinetron Aisyah Putri The Series ‘Jilbab In Love’ saya 

tidak menirukan gaya berjilbab yang dibawakan oleh para pemainnya. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

33. Saya sudah terbiasa memakai jilbab dengan gaya tren masa kini. 

a. Sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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34. Saya tidak terbiasa memakai jilbab dengan gaya tren masa kini. 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 

35. Saya tidak mengikuti perkembangan tren jilbab dalam sinetron Aisyah putri 

the series jilbab in love? 

a. sangat setuju  c. kurang setuju e. sangat tidak setuju 

b. setuju   d. tidak setuju 
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HASIL BUTIRAN PERTANYAAN KUESIONER VARIABEL INTENSITAS MENONTON 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total 

1  5 4 4 3 5 4 5 3 3 5 5 3 5 3 4 3 5 4 4 77 

2 5 4 4 3 3 4 5 4 3 5 3 3 5 4 5 4 3 4 5 76 

3 4 3 5 5 4 3 5 5 2 5 3 5 1 3 2 2 2 5 3 67 

4 2 3 4 4 4 5 5 5 3 5 2 1 2 5 3 5 3 4 3 68 

5 5 3 1 2 2 3 4 5 5 5 2 5 3 5 5 5 3 4 3 70 

6 2 1 1 3 1 2 1 1 1 5 2 2 2 5 2 3 3 3 2 42 

7 5 3 5 2 5 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 73 

8 4 3 1 2 5 1 2 4 2 4 3 2 3 2 3 3 5 3 2 54 

9 4 1 4 1 1 1 5 4 2 4 3 2 1 2 2 3 3 4 2 49 

10 1 3 1 3 3 3 3 3 4 3 5 2 1 3 3 2 2 2 4 51 

11 4 2 4 5 5 3 3 5 3 5 1 4 1 3 3 3 3 3 1 61 

12 1 3 4 3 1 2 4 3 4 2 3 2 4 1 4 5 2 1 1 50 

13 4 3 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 1 2 3 5 4 2 2 66 

14 5 3 5 4 4 4 4 5 2 5 5 5 2 2 4 4 5 2 2 72 

15 4 2 5 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 5 4 3 4 5 4 69 

16 4 3 3 4 5 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 2 61 

17 1 5 3 3 3 3 3 3 5 4 3 1 4 3 4 5 5 2 4 64 

18 4 2 1 2 2 4 4 4 2 3 4 5 3 3 4 5 3 4 3 62 

19 4 3 5 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 5 3 5 3 4 72 

20 4 2 1 2 2 2 3 3 3 5 0 3 1 3 2 3 2 3 1 45 

21 4 1 1 2 4 2 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 1 54 

22 4 5 1 2 3 3 4 4 1 5 4 3 1 3 3 5 4 2 3 60 

23 4 5 3 4 5 5 2 2 1 5 3 5 5 1 3 3 3 3 2 64 

24 4 5 3 2 3 3 3 3 3 4 5 4 4 2 3 3 3 3 3 63 

25 3 5 1 5 1 4 3 3 3 5 5 1 4 4 3 4 3 4 3 64 
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26 4 1 4 1 4 1 5 5 2 4 5 1 1 5 3 3 2 4 2 57 

27 4 5 1 3 2 3 3 3 3 4 2 3 1 5 3 4 4 1 3 57 

28 4 1 1 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 3 2 5 3 2 2 66 

29 1 3 1 2 2 2 3 4 3 5 3 3 4 3 2 3 2 5 2 53 

30 4 2 1 5 2 2 5 5 2 5 4 2 3 2 4 2 4 3 2 59 

31 4 1 4 3 3 3 5 5 1 5 3 3 1 3 3 2 2 3 2 56 

32 5 3 1 2 3 3 5 4 1 4 3 3 5 4 3 3 3 4 1 60 

33 4 3 1 2 4 3 4 5 4 3 4 2 3 4 4 5 3 3 1 62 

34 3 3 4 2 5 2 3 4 3 3 5 4 1 2 3 3 4 3 1 58 

35 4 2 3 3 2 5 2 2 4 3 5 2 3 3 3 4 3 5 3 61 

36 4 1 1 3 4 3 5 5 2 3 3 3 1 4 2 4 3 3 3 57 

37 1 5 3 4 3 4 5 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 1 57 

38 5 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 68 

39 4 1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 4 2 44 

40 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 5 4 3 4 3 4 3 52 

41 4 1 1 2 2 2 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 5 3 5 54 

42 4 1 3 2 2 2 4 4 2 4 3 2 1 2 2 4 4 2 2 50 

43 4 1 1 2 2 2 4 4 2 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 49 

44 4 5 4 3 1 2 5 4 1 5 3 3 1 2 5 1 1 1 1 52 

45 4 3 1 5 4 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 59 

46 4 2 5 5 4 3 5 4 1 5 3 5 2 5 3 4 4 3 2 69 

47 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 1 5 4 4 3 75 

48 4 5 1 2 4 3 3 3 3 5 3 3 1 3 4 4 4 4 4 63 

49 4 1 1 3 3 2 5 4 2 3 3 3 5 5 2 3 5 4 2 60 

50 4 5 5 3 4 2 5 3 1 5 3 5 1 1 5 1 1 1 1 56 

51 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 1 3 4 4 1 1 61 

52 1 5 5 3 1 1 3 4 2 4 3 3 5 4 2 3 3 4 2 58 

53 2 1 1 4 3 3 4 4 2 4 3 3 5 3 2 2 2 4 3 55 
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54 4 5 1 2 2 2 4 4 2 4 3 3 4 5 4 2 1 4 3 59 

55 2 2 1 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 5 4 2 1 4 3 52 

56 4 1 5 4 4 4 3 2 3 3 3 1 2 3 5 4 4 4 4 63 

57 4 1 4 4 2 3 4 5 2 4 2 4 1 5 4 3 3 2 4 61 

58 2 1 1 2 3 3 5 5 2 5 3 3 2 2 2 5 3 5 1 55 

59 3 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 75 

60 4 4 1 2 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 63 
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HASIL BUTIRAN PERTANYAAN KUESIONER VARIABEL SIKAP TREN HIJAB 

Responden  20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 

1 5 5 5 3 5 3 4 1 3 5 4 4 5 3 4 5 64 

2 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 70 

3 1 5 5 3 5 4 2 4 2 2 5 3 4 2 4 5 56 

4 2 4 5 5 5 5 3 4 5 3 4 3 5 4 5 3 65 

5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 4 69 

6 2 4 5 5 5 5 2 5 3 3 3 2 3 5 4 5 61 

7 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 4 3 2 4 3 4 61 

8 3 5 5 2 4 3 3 4 3 5 3 2 4 5 2 4 57 

9 1 4 5 2 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 52 

10 1 4 5 3 5 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 53 

11 1 5 5 3 5 4 3 5 3 3 3 1 3 4 3 3 54 

12 4 5 5 1 4 3 4 3 5 2 1 1 4 3 5 4 54 

13 1 4 4 2 4 3 3 4 5 4 2 2 5 3 4 5 55 

14 2 5 5 2 5 2 4 5 4 5 2 2 4 2 4 2 55 

15 2 3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 63 

16 4 5 5 2 5 5 2 5 4 4 2 2 4 4 3 3 59 

17 4 4 5 3 1 3 4 1 5 5 2 4 2 3 5 4 55 

18 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 5 5 4 60 

19 4 5 4 3 4 2 5 2 3 5 3 4 4 3 3 4 58 

20 1 5 5 3 5 4 2 3 3 2 3 1 5 3 4 4 53 

21 3 2 5 2 5 2 4 4 3 2 4 1 3 5 3 3 51 

22 1 4 5 3 5 4 3 3 5 4 2 3 5 5 4 4 60 

23 5 5 5 1 5 4 3 5 3 3 3 2 3 5 3 3 58 

24 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

25 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 4 63 
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26 1 3 5 5 5 3 3 5 3 2 4 2 4 3 3 3 54 

27 1 5 3 5 4 4 3 5 4 4 1 3 4 4 2 2 54 

28 5 5 5 3 5 4 2 5 5 3 2 2 2 4 3 3 58 

29 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 5 2 4 4 3 5 55 

30 3 2 5 2 5 4 4 5 2 4 3 2 4 5 2 4 56 

31 1 5 5 3 5 4 3 5 2 2 3 2 4 5 2 4 55 

32 5 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 57 

33 3 5 5 4 3 3 4 3 5 3 3 1 4 2 4 4 56 

34 1 5 5 2 3 5 3 4 3 4 3 1 3 4 5 3 54 

35 3 2 5 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 5 57 

36 1 3 5 4 5 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 53 

37 1 4 5 2 5 5 2 5 4 4 3 1 3 3 4 4 55 

38 5 5 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 60 

39 1 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 50 

40 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 60 

41 2 4 4 2 4 4 4 3 2 5 3 5 3 2 3 3 53 

42 1 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 47 

43 2 4 5 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 49 

44 1 4 5 2 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 40 

45 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 53 

46 2 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 57 

47 4 2 4 4 4 4 1 4 5 4 4 3 3 4 3 3 56 

48 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 

49 5 4 4 5 4 4 2 4 3 5 4 2 3 4 4 3 60 
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50 1 5 5 1 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 5 5 44 

51 1 5 5 1 5 4 3 4 4 4 1 1 2 3 3 3 49 

52 5 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 54 

53 5 3 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 4 51 

54 4 3 5 5 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 4 5 58 

55 4 3 5 5 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 4 5 58 

56 2 2 5 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 64 

57 1 3 5 5 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 53 

58 2 5 5 2 5 3 2 5 5 3 5 1 5 3 3 5 59 

59 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 4 5 68 

60 5 4 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 59 
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HASIL UJI VALIDITAS INTENSITAS MENONTON 

Correlations 

  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 TOTAL 

VAR000

01 

Pearson 

Correlation 

1 -.059 .152 -.047 .350** .104 .261* .223 -.173 .219 .104 .359** -.068 -.017 .270* -.039 .229 -.021 .100 .402** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.656 .245 .722 .006 .429 .044 .087 .186 .093 .428 .005 .606 .900 .037 .765 .079 .871 .445 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

02 

Pearson 

Correlation 

-.059 1 .171 .108 .075 .223 -.054 -.157 .108 .217 .159 .146 .159 -.118 .210 .033 .038 -.243 .048 .335** 

Sig. (2-

tailed) 

.656 
 

.192 .411 .569 .087 .680 .230 .413 .095 .224 .264 .224 .369 .107 .805 .775 .062 .715 .009 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

03 

Pearson 

Correlation 

.152 .171 1 .252 .327* .185 .287* .098 -.140 .021 .147 .265* -.191 -.123 .150 -.035 .160 -.125 .014 .423** 

Sig. (2-

tailed) 

.245 .192 
 

.052 .011 .156 .026 .455 .285 .871 .262 .041 .144 .350 .253 .790 .221 .343 .915 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

04 

Pearson 

Correlation 

-.047 .108 .252 1 .200 .454** .007 .088 .038 .227 .058 .192 .142 .056 .005 .024 .087 -.147 .077 .406** 

Sig. (2-

tailed) 

.722 .411 .052 
 

.126 .000 .956 .504 .771 .081 .659 .143 .278 .669 .968 .857 .511 .263 .561 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

05 

Pearson 

Correlation 

.350** .075 .327* .200 1 .268* .134 .222 -.042 .060 .200 .290* .018 -.110 .072 .071 .365** .055 .026 .517** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .569 .011 .126 
 

.038 .308 .089 .752 .647 .126 .024 .893 .401 .583 .592 .004 .676 .842 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

06 

Pearson 

Correlation 

.104 .223 .185 .454** .268* 1 .132 .040 .273* .172 .250 .275* .143 .123 .179 .364** .212 .075 .300* .663** 

Sig. (2-

tailed) 

.429 .087 .156 .000 .038 
 

.316 .760 .035 .189 .054 .034 .277 .348 .170 .004 .103 .570 .020 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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VAR000

07 

Pearson 

Correlation 

.261* -.054 .287* .007 .134 .132 1 .671** -.184 .153 .097 .208 -.078 .072 .117 -.039 .020 -.015 -.046 .364** 

Sig. (2-

tailed) 

.044 .680 .026 .956 .308 .316 
 

.000 .159 .243 .461 .111 .555 .587 .373 .765 .879 .908 .729 .004 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

08 

Pearson 

Correlation 

.223 -.157 .098 .088 .222 .040 .671** 1 .015 .191 .037 .258* -.108 .107 -.033 .112 .088 .000 -.133 .337** 

Sig. (2-

tailed) 

.087 .230 .455 .504 .089 .760 .000 
 

.909 .144 .778 .047 .411 .414 .804 .396 .505 1.000 .311 .008 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

09 

Pearson 

Correlation 

-.173 .108 -.140 .038 -.042 .273* -.184 .015 1 -.175 .159 -.145 .161 .126 .180 .387** .081 .050 .227 .256* 

Sig. (2-

tailed) 

.186 .413 .285 .771 .752 .035 .159 .909 
 

.181 .226 .269 .219 .337 .169 .002 .538 .705 .081 .048 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

10 

Pearson 

Correlation 

.219 .217 .021 .227 .060 .172 .153 .191 -.175 1 -.188 .274* -.061 .044 .031 -.180 -.078 .054 -.021 .236 

Sig. (2-

tailed) 

.093 .095 .871 .081 .647 .189 .243 .144 .181 
 

.150 .034 .645 .739 .813 .169 .554 .683 .875 .070 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

11 

Pearson 

Correlation 

.104 .159 .147 .058 .200 .250 .097 .037 .159 -.188 1 .024 .171 -.125 .062 .099 .185 .003 .127 .373** 

Sig. (2-

tailed) 

.428 .224 .262 .659 .126 .054 .461 .778 .226 .150 
 

.855 .192 .340 .637 .450 .156 .982 .334 .003 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

12 

Pearson 

Correlation 

.359** .146 .265* .192 .290* .275* .208 .258* -.145 .274* .024 1 .027 -.042 .132 -.067 -.039 -.064 -.094 .429** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .264 .041 .143 .024 .034 .111 .047 .269 .034 .855 
 

.835 .750 .315 .612 .767 .625 .473 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

13 

Pearson 

Correlation 

-.068 .159 -.191 .142 .018 .143 -.078 -.108 .161 -.061 .171 .027 1 .159 .065 .086 .082 .299* .222 .355** 

Sig. (2-

tailed) 

.606 .224 .144 .278 .893 .277 .555 .411 .219 .645 .192 .835 
 

.226 .621 .512 .532 .020 .089 .005 
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

14 

Pearson 

Correlation 

-.017 -.118 -.123 .056 -.110 .123 .072 .107 .126 .044 -.125 -.042 .159 1 .058 .058 -.061 .374** .370** .266* 

Sig. (2-

tailed) 

.900 .369 .350 .669 .401 .348 .587 .414 .337 .739 .340 .750 .226 
 

.658 .660 .641 .003 .004 .040 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

15 

Pearson 

Correlation 

.270* .210 .150 .005 .072 .179 .117 -.033 .180 .031 .062 .132 .065 .058 1 -.158 -.031 -.133 .334** .354** 

Sig. (2-

tailed) 

.037 .107 .253 .968 .583 .170 .373 .804 .169 .813 .637 .315 .621 .658 
 

.229 .813 .311 .009 .005 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

16 

Pearson 

Correlation 

-.039 .033 -.035 .024 .071 .364** -.039 .112 .387** -.180 .099 -.067 .086 .058 -.158 1 .394** -.036 .022 .283* 

Sig. (2-

tailed) 

.765 .805 .790 .857 .592 .004 .765 .396 .002 .169 .450 .612 .512 .660 .229 
 

.002 .786 .865 .029 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

17 

Pearson 

Correlation 

.229 .038 .160 .087 .365** .212 .020 .088 .081 -.078 .185 -.039 .082 -.061 -.031 .394** 1 -.083 .258* .413** 

Sig. (2-

tailed) 

.079 .775 .221 .511 .004 .103 .879 .505 .538 .554 .156 .767 .532 .641 .813 .002 
 

.530 .047 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

18 

Pearson 

Correlation 

-.021 -.243 -.125 -.147 .055 .075 -.015 .000 .050 .054 .003 -.064 .299* .374** -.133 -.036 -.083 1 .245 .174 

Sig. (2-

tailed) 

.871 .062 .343 .263 .676 .570 .908 1.000 .705 .683 .982 .625 .020 .003 .311 .786 .530 
 

.059 .185 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

19 

Pearson 

Correlation 

.100 .048 .014 .077 .026 .300* -.046 -.133 .227 -.021 .127 -.094 .222 .370** .334** .022 .258* .245 1 .432** 

Sig. (2-

tailed) 

.445 .715 .915 .561 .842 .020 .729 .311 .081 .875 .334 .473 .089 .004 .009 .865 .047 .059 
 

.001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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TOTAL Pearson 

Correlation 

.402** .335** .423** .406** .517** .663** .364** .337** .256* .236 .373** .429** .355** .266* .354** .283* .413** .174 .432** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .009 .001 .001 .000 .000 .004 .008 .048 .070 .003 .001 .005 .040 .005 .029 .001 .185 .001 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

HASIL UJI VALIDITAS SIKAP TREN HIJAB SISWI KELAS XI 

 

Correlations 

  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 TOTAL 

VAR000

01 

Pearson 

Correlation 

1 -.040 -.070 .159 -.159 -.121 .065 -.178 .086 .082 .299* .222 -.039 .205 -.004 .105 .420** 

Sig. (2-tailed)  .760 .595 .226 .224 .356 .621 .175 .512 .532 .020 .089 .766 .116 .978 .426 .001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

02 

Pearson 

Correlation 

-.040 1 .128 -.177 .210 -.001 .027 .059 .103 .073 -.300* -.180 -.073 -.094 .097 -.010 .104 

Sig. (2-tailed) .760  .329 .176 .108 .992 .835 .656 .433 .577 .020 .168 .577 .474 .459 .937 .431 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

03 

Pearson 

Correlation 

-.070 .128 1 -.044 .331** .022 .132 .124 -.062 -.212 -.044 -.252 .021 -.042 .226 .217 .138 

Sig. (2-tailed) .595 .329  .736 .010 .870 .316 .345 .639 .105 .739 .052 .875 .751 .083 .095 .295 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

04 

Pearson 

Correlation 

.159 -.177 -.044 1 -.009 .229 .058 .033 .058 -.061 .374** .370** .249 .172 .118 .059 .535** 

Sig. (2-tailed) .226 .176 .736  .944 .078 .658 .799 .660 .641 .003 .004 .055 .188 .370 .656 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

05 

Pearson 

Correlation 

-.159 .210 .331** -.009 1 .020 -.045 .389** -.154 -.145 -.114 -.168 -.003 .079 -.131 -.060 .098 

Sig. (2-tailed) .224 .108 .010 .944  .882 .734 .002 .240 .268 .384 .199 .982 .549 .319 .646 .455 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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VAR000

06 

Pearson 

Correlation 

-.121 -.001 .022 .229 .020 1 -.318* .350** .317* .287* .175 .083 .254 .454** -.012 -.168 .463** 

Sig. (2-tailed) .356 .992 .870 .078 .882  .013 .006 .013 .026 .182 .530 .050 .000 .927 .199 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

07 

Pearson 

Correlation 

.065 .027 .132 .058 -.045 -.318* 1 -.192 -.158 -.031 -.133 .334** .035 -.117 .336** .315* .229 

Sig. (2-tailed) .621 .835 .316 .658 .734 .013  .142 .229 .813 .311 .009 .789 .374 .009 .014 .078 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

08 

Pearson 

Correlation 

-.178 .059 .124 .033 .389** .350** -.192 1 .047 -.068 .003 -.254* .015 .334** -.336** -.249 .157 

Sig. (2-tailed) .175 .656 .345 .799 .002 .006 .142  .722 .608 .981 .050 .911 .009 .009 .055 .232 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

09 

Pearson 

Correlation 

.086 .103 -.062 .058 -.154 .317* -.158 .047 1 .394** -.036 .022 .191 .278* .057 -.261* .376** 

Sig. (2-tailed) .512 .433 .639 .660 .240 .013 .229 .722  .002 .786 .865 .144 .032 .664 .044 .003 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

10 

Pearson 

Correlation 

.082 .073 -.212 -.061 -.145 .287* -.031 -.068 .394** 1 -.083 .258* .008 .184 -.186 -.353** .267* 

Sig. (2-tailed) .532 .577 .105 .641 .268 .026 .813 .608 .002  .530 .047 .949 .160 .155 .006 .040 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

11 

Pearson 

Correlation 

.299* -.300* -.044 .374** -.114 .175 -.133 .003 -.036 -.083 1 .245 .391** .188 .042 .340** .488** 

Sig. (2-tailed) .020 .020 .739 .003 .384 .182 .311 .981 .786 .530  .059 .002 .150 .750 .008 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

12 

Pearson 

Correlation 

.222 -.180 -.252 .370** -.168 .083 .334** -.254* .022 .258* .245 1 .255* .112 .026 .086 .478** 

Sig. (2-tailed) .089 .168 .052 .004 .199 .530 .009 .050 .865 .047 .059  .049 .393 .841 .512 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

13 

Pearson 

Correlation 

-.039 -.073 .021 .249 -.003 .254 .035 .015 .191 .008 .391** .255* 1 .173 .027 .313* .515** 

Sig. (2-tailed) .766 .577 .875 .055 .982 .050 .789 .911 .144 .949 .002 .049  .186 .837 .015 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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VAR000

14 

Pearson 

Correlation 

.205 -.094 -.042 .172 .079 .454** -.117 .334** .278* .184 .188 .112 .173 1 -.327* -.145 .485** 

Sig. (2-tailed) .116 .474 .751 .188 .549 .000 .374 .009 .032 .160 .150 .393 .186  .011 .269 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

15 

Pearson 

Correlation 

-.004 .097 .226 .118 -.131 -.012 .336** -.336** .057 -.186 .042 .026 .027 -.327* 1 .433** .208 

Sig. (2-tailed) .978 .459 .083 .370 .319 .927 .009 .009 .664 .155 .750 .841 .837 .011  .001 .110 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

VAR000

16 

Pearson 

Correlation 

.105 -.010 .217 .059 -.060 -.168 .315* -.249 -.261* -.353** .340** .086 .313* -.145 .433** 1 .263* 

Sig. (2-tailed) .426 .937 .095 .656 .646 .199 .014 .055 .044 .006 .008 .512 .015 .269 .001  .042 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.420** .104 .138 .535** .098 .463** .229 .157 .376** .267* .488** .478** .515** .485** .208 .263* 1 

Sig. (2-tailed) .001 .431 .295 .000 .455 .000 .078 .232 .003 .040 .000 .000 .000 .000 .110 .042  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL UJI RELIABILITAS INTENSITAS MENONTON          HASIL UJI RELIABILITAS SIKAP TREN HIJAB  SISWI KELAS XI    

Case Processing Summary 

   
N % 

Cases   Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.642 19 

 

 

 
 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases       Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.477 16 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Hasil Hitung Manual Menggunakan Rumus Chi-Square 

Sikap Intensitas (O - E)² 
𝑿𝟐 = ∑ 

(𝑶𝒊 −  𝑬𝒊)²

𝑬𝒊
 

Tinggi Rendah 

Positif 40 16 576 36 

Negatif 1 3 4 1,33 

Total 41 19  37,33 

 

Positif, Tinggi, Rendah                            Negatif, Tinggi, Rendah 

(O – E)²      (O – E)² 

= (40 – 16)²        = (1 – 3)² 

=  576                                                          =  4 

 

                      𝐗𝟐 = ∑ 
(𝑶𝒊 −  𝑬𝒊)²

𝑬𝒊
 

X2=  
( 𝟒𝟎 – 𝟏𝟔)²  

𝟏𝟔
   X2 =  

( 𝟏 – 𝟑)²  

𝟑
 

X2 =  
(4)²

16
                            X2 =  

(−2)²

3
 

X2 =  36                             X2  =  1,33 
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Tabel Chi-Square atau Chi Kuadrat 

Df 0,10 0,05 0,01 0,001 

1 2,706 3,841 6,635 10,827 

2 4,605 5,991 9,210 13,815 

3 6,251 7,815 11,345 16,266 

4 7,779 9,488 13,277 18,467 

5 9,236 11,070 15,086 20,515 

6 10,645 12,591 16,811 22,457 

7 12,017 14,067 18,475 24,321 

8 13,361 15,507 20,090 26,124 

9 14,683 16,918 21,665 27,877 

10 15,987 18,307 23,209 29,588 

 

 



ffi MINISTRY OF RELIGIOUS $EAIRS

EHI STATE ISI-AMIC UNIVERSIry SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ulo GENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENG!,TSH COT'IPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02|L41PM.A3.212.21.4.9580/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : SHAIMATUL KAROMAH

Date of Birth : February 21, 1994

Sex : Fsmale

took Test of English Competence (TOEC) held on March {6,20{6 by
Center for Language Development of State lslamic University Sunan
lGlijaga and got the folloyving result:

fvidodo, s.Ag., M.Ag.

COIWERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity; 9 yeaw sinee the eertifieafe:s issued

Jogyakarta, March 16, 2016

19680915 199803 1 005



\ooo
rno\o
@
o\
r.rtoo\oo\o
o\

E
(t,
G,

3
th
]h
(6

.C
(u

E
OJ
:<
on
C
(6
!
iE
t-o+,L
o)
d.
)
Pc

(\
5N
b

€
H
6
rsE
*E

8: g:
.=RE gT.N

O(oF:e g=88
-r E E=EB
? .(U -E ''J

E F g"EEE
uo-

id 3 E E ;Etg

gttE*fig1gg
fi iEzSE t*E;Eo EHf:q E€ Eai$

E=8tr ; 4 #E
id 

=;8sttt

+J
ts

\sc
\>-\

r;r)
+.J
u
qJ
t{

-&
u

E?g
7ds
E3aE6Z
sge

IIztt)

ffiB

N

C.l

q
coin
t--
c.l
q

cq
co

(
N

2

i.-o

oz





KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Lembaga Penelitian dan Pengabdian

memberikan sertifikat kepada :

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

Hargowilis

Kokap

Kab. Kulonprogo

D.l. Yogyakarta

,irrll

dari tanggal25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2A15 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,19 (A).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

,rr,,r"nk
NlP. : 19651114 199203 2 001

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT
Nomor : UlN.02/L.2/PP.06lP3 .546t2O1 s

Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga yogyakarta

Shaimatul Karomah

lndramayu, 21 Februari 1994

12210004

Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Tematik Posdaya

Berbasis Masjid semester Khusus, Tahun Akademik zo14lzo1s (Angkatan ke-g6), di :

Lokasi

Kecamatan

KabupatenlKota

Propinsi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Shaimatul Karomah 

Tempat/Tgl. Lahir : Indramayu, 21 Februari 1994 

Alamat : Jl. Habib Keling Blok Underan RT/RW 009/003 

Desa Pringgacala, Kec. Karangampel Kab. 

Indramayu, Jawa Barat 

Nama Ayah  : Kusen 

Nama Ibu  : Samri’ah 

E-mail   : Shosunkaromah@gmail.com  

HP   : 089681912335 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN Benda I    :  2000 - 2003 

b. MI Roudlathut Thullab   :  2003 - 2006 

c. MTS N Karangampel    :  2006 – 2009  

d. MAN Karangampel    :  2009 - 2012 

e. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  :  2012 – 2016 

 

 

Yogyakarta, 13 Juni 2016 

 

 

 

Shaimatul Karomah 

NIM : 12210004 

mailto:Shosunkaromah@gmail.com
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